Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Faktor-faktor yang berhubungan dengan prevalens kelelahan pada
pekerjadi PT. X tahun 2017 = Factors associated with the prevalence of
workersfatigue at PT. X 2017

Hutabarat, Tommy Christian, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20457534& | okasi=lokal

Kegiatan industri pertambangan emas merupakan industri yang padat modal, padat karya, dan padat
teknologi. Interaks yang tidak harmonis diantara ketiga aspek tersebut dapat menyebabkan timbulnya
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerjayang erat kaitannya dengan kelelahan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan prevalens kelelahan pada pekerjadi PT.
X Tahun 2017.

Desain studi cross-sectional digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner Occupational
Fatigue Exhaustion Recovery OFER dengan target penelitian sgjumlah 288 responden yang berasal dari
semua departemen di PT. X. Diketahui prevalens kelelahan pekerjadi PT. X yaitu sebanyak 136 pekerja
mengalami kelelahan 36,8 dan sebanyak 182 pekerjatidak mengalami kelelahan 63,2 . Dari hasil uji statistik
ditemukan duavariabel yang signifikan antaralain, variabel kepuasan kerja p-value=0,003; OR=2.140, dan
variabel stres kerja p-value=0,000.

Kesimpulannya, faktor yang paling berpengaruh terhadap kelelahan merupakan faktor risiko psikososial.
Sebagal upaya penanganan maka perlu dibentuk sistem mang emen penanggulangan kelelahan yang

berkel anjutan, pengadaan dial og terbuka mengenai penanganan bahaya psikososia di tempat kerja, dan
menerapkan komunikasi yang efektif dan budaya kerja yang kooperatif di setiap jenjang organisas
perusahaan.

...... The activities of the gold mining industry are capital intensive, labor intensive, and technology intensive
industries. The unharmonious interactions between these three aspects can lead to work accidents and
occupational diseases that are closely related to fatigue. The purpose of this study is to determine the factors
associated with the prevalence of fatigue in workersat PT. X Year 2017.

A cross sectional study design was used in this study using the Occupational Fatigue Exhaustion Recovery
OFER questionnaire with atarget of 288 respondents from all departments at PT. X. It is known that the
prevalence of worker fatigue at PT. X as many as 136 workers experiencing fatigue 36.8 and as many as 182
workers did not experience fatigue 63.2 . From the statistical test results found two significant variablesi.e.
job satisfaction variables p value 0.003, OR 2.140, and job stress variables p value 0,000.

In conclusion, the most influential factor for fatigue is psychosocial risk factors. In order to solve this
problem, it is necessary to establish a sustainable fatigue management management system, to establish an
open dialogue on the management of psychosocial hazards in the workplace, and to implement effective
communication and cooperative working culture at every level of the organization.
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